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This study aims to determine the influence of leadership
style and job satisfaction on the organizational commitment
of employees of the warehouse receipt system development
and development bureau and commodity auction market of
BAPPEBTI. The phenomenon underlying this study is the
discovery of employees with a suboptimal level of
organizational commitment. In this study, the author used
quantitative research. The population in this study was 145
employees. In this study, the author used a sampling
technique using the Slovin formula for 59 employees. Data
were collected using a closed questionnaire with a Likert
scale, and analyzed using multiple linear regression with
the help of the SPSS program version 20. The results of the
study indicate that partially and simultaneously, the
influence of leadership style and job satisfaction has a
positive and significant effect on employee organizational
commitment. This study emphasizes the importance of
being able to follow up with appropriate policies to be able
to optimally increase employee organizational commitment
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PENDAHULUAN aspek penting dalam pengelolaan

Dalam upaya meningkatkan kinerja
organisasi sektor publik, keberhasilan
suatu instansi tidak hanya ditentukan
oleh sistem dan prosedur kerja yang
baik, tetapi juga oleh kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki. Salah satu

sumber daya manusia adalah komitmen
organisasional pegawai, yaitu sejauh
mana pegawai memiliki keterikatan,
loyalitas, serta keinginan untuk tetap
menjadi bagian dari organisasi dan
berkontribusi dalam

secara optimal
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mencapai tujuan organisasi. Pada Biro
Pembinaan dan Pengembangan Sistem
Resi Gudang dan Pasar
BAPPEBTI,

organisasional pegawai menjadi faktor

Lelang
Komoditas komitmen
yang sangat penting dalam mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi,
khususnya dalam mengembangkan
sistem perdagangan komoditas yang
transparan, efektif, dan berkelanjutan.
Namun dalam praktiknya, tingkat
komitmen pegawai dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan serta tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan oleh pegawai.

Gaya kepemimpinan memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk
perilaku, motivasi, serta sikap kerja

pegawai dalam organisasi. Pimpinan

yang mampu menerapkan  gaya
kepemimpinan yang tepat akan mampu
menciptakan  suasana  kerja  yang

kondusif, membangun komunikasi yang
efektif, serta mendorong pegawai untuk
bekerja Selain itu,

secara optimal.

kepuasan kerja juga merupakan faktor
yang

mempengaruhi komitmen organisasional

tidak kalah penting dalam

pegawai. Pegawai yang merasa puas
terhadap pekerjaannya, baik dari aspek
lingkungan

kerja, hubungan kerja,

penghargaan, maupun kesempatan
pengembangan diri, cenderung memiliki
tingkat keterikatan yang lebih tinggi
terhadap organisasi. Dengan demikian,
kombinasi antara gaya kepemimpinan
yang efektif dan tingkat kepuasan kerja
yang  baik

diharapkan ~ mampu
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meningkatkan komitmen organisasional
pegawai dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh gaya

kepemimpinan dan kepuasan Kkerja

terhadap  komitmen  organisasional
pegawai pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
BAPPEBTI

diharapkan

Pasar Lelang Komoditas

Penelitian  ini dapat
memberikan kontribusi secara teoritis
dalam pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia, khususnya yang
berkaitan dengan gaya kepemimpinan,
kepuasan  kerja, dan  komitmen
organisasional. Selain itu, secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan

organisasi dalam merumuskan kebijakan

masukan  bagi  pimpinan
pengelolaan sumber daya manusia yang
lebih efektif,

meningkatkan komitmen pegawai serta

sehingga ~ mampu

mendukung pencapaian tujuan

organisasi secara optimal.

LANDASAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Harries
(2020),

Manusia

Madiistriyatno
Manajemen  Sumber
(MSDM)

serangkaian proses menyeluruh yang

Daya
merupakan
berfungsi untuk meningkatkan
kontribusi sumber daya manusia secara
maksimal terhadap pencapaian tujuan
organisasi.

Kepemimpinan

Harries

Dalam pandangan
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Madiistriyatno (2021)

kepemimpinan didefinisikan

gaya
sebagai
pola perilaku yang konsisten dan khas

yang  ditunjukkan oleh  seorang
pemimpin dalam mempengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi

bawahannya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2015) kepuasan kerja

adalah  Sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan

oleh moral kerja, kedisiplinan, dan
prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati
dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan.
Komitmen Organisasional

Menurut Harries Madiistriyatno (2021)
adalah tingkat

seorang

komitmen organisasi

sejauh  mana pegawai
mempercayai dan menerima nilai-nilai
organisasi serta memiliki keinginan yang
kuat untuk tetap menjadi bagian dari
organisasi tersebut.
terdahulu
gaya
kepemimpinan dan kepuasan Kkerja

Beberapa  penelitian

menunjukkan bahwa
secara simultan dapat meningkatkan
komitmen  organisasional  pegawai
Penelitian oleh Sutrisno (2022) Gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap komitmen organisasi. dan
Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian Wulandari & Hidayat (2021)
menegaskan gaya
kepemimpinan, terutama yang bersifat

bahwa

transformasional dan partisipatif, dapat
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meningkatkan  keterikatan = pegawai
terhadap organisasi. Hal ini diperkuat
oleh temuan Arifin (2020) dan Setyawati
(2019)  yang

kombinasi kepemimpinan efektif dan

menyatakan  bahwa

kepuasan kerja yang tinggi mampu

mendorong loyalitas dan komitmen
pegawai terhadap visi dan misi

organisasi.

Berdasarkan temuan-temuan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
faktor

meningkatkan komitmen organisasional.

xl\
/

merupakan penting  dalam

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Berdasarkan landasan teori dan
kerangka berfikir di atas, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Hai: Ada pengaruh
signifikan antara gaya

kepemimpinan terhadap komitmen

pada  Biro Pembinaan  dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komoditas, Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI).

2. Hax: Ada

signifikan antara kepuasan kerja

pengaruh

terhadap komitmen pada Biro

Pembinaan dan Pengembangan
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Sistem Resi Gudang dan Pasar

Lelang Komoditas, Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komoditi
(BAPPEBTI).
3. Has: Ada pengaruh signifikan

antara gaya kepemimpinan dan
kepuasan kerja secara bersama-sama
Biro

terhadap komitmen pada

Pembinaan dan Pengembangan

Sistem Resi Gudang dan Pasar

Lelang Komoditas, Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komoditi
(BAPPEBTI).
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif

dilakukan
keberadaan nilai variabel mandiri, baik

untuk mengetahui
satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan dengan
variabel lain, menurut Sugiyono (2016).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran mengani
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian ini, populasi yang
diteliti adalah 145 pegawai Pembinaan
dan Pengembangan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komoditas BAPPEBTI.
Jenis sampel yang akan digunakan
adalah jenis sampel random sampling,
karena semua anggota populasi yang
akan dilakukan

menggunakan strata yang ada dalam

secara acak tanpa
anggota populasi dengan kata lain di
anggap homogen. Dengan demikian dari

hasil perhitungan di atas diperoleh
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ukuran sampel adalah 59
Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah  kepemimpinan (X;) dan
kepuasan  kerja  (X;), sedangkan
variabel terikatnya adalah komitmen
organisasional (Y). Instrumen
pengumpulan  data = menggunakan
kuesioner tertutup berbasis skala
Likert 1-5.

Uiji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s

Alpha. Analisis data dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 20 dan mencakup
uji asumsi klasik serta regresi linier
berganda untuk menguji hubungan
antar variable (Hanaffy, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini penulis telah

menyebarkan kuesioner kepada
59 responden yang merupakan pegawai
Biro Pembinaan dan Pengembangan

Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang

Komoditas BAPPEBTI. Tiga variabel
utama yang dianalisis adalah
kepemimpinan (X;), kepuasan kerja

(Xz), dan komitmen organisasional (Y).
Hasil
menunjukkan bahwa

rekapitulasi skor
sebagian besar
responden memberikan tanggapan
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap
variabel

item-item terkait  ketiga

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum responden merasakan
adanya suasana kerja internal organisasi
yang dibentuk oleh praktik, prosedur,
dan perilaku yang didukung dan

dihargai di dalamnya, memiliki loyalitas
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terhadap institusi, dan menunjukkan

performa kerja yang positif.

Uji instrument adalah proses
pengujian alat ukur kuesioner yang
digunakan dalam  penelitian  untuk

memastikan bahwa alat tersebut valid
dan reliabel. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan hasil korelasi
pada skor

jawaban masing-masing

responden saling berkorelasi ataukah
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Statistics Handbook) dan Garson (2013)).
lebih  ketat

dibandingkan dengan X karena teknik

Selain itu, teknik ini
ini memperlakukan observasi individual
secara terpisah sehingga tidak seperti X,
tidak perlu kehilangan informasi karena
pembuatan kategorisasi (Siegel, 2012 : h.
51). Suatu data dikatakan normal jika
nilai p > 0.05 (Field, 2012 : h. 46).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

tidak dengan total skor masing-masing Onc Sample Kolmo ”"m;'sm“'““;le“ —
variable dengan nilai kritis pada nilai [N 58 58 58
. . e . Normal Mean 23,9655 22,1207 | 22,4483
signifikansi 0,05. Parameters®  Std. Deviation | 1,70619 |  1,78765 | 2,12068
Absolute ,176 ,165 118
Gambar 2. Pembobotan Tanggapan Iglic;;ére]:::;rseme Ponities 004 165 118
Responden Untuk Penerapan Sub Negative -,176 -128 [ 106
. . . Kolmogorov-Smirnov Z 1,341 1,255 ,900
Variabel Gaya Kepemimpinan Asymp. Sig. (2-tailed) 055 086] 393
Min Med Max a. Test distribution is Normal.
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi b. Calculated from data.
Rendah * Sumber: Output SPSS, 2025
58 1044 150,8 197,2 243,6 290
2138

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025

Gambar 3. Pembobotan
TanggapanResponden Untuk Penerapan
Sub Variabel Kepuasan Kerja

Min Med Max
Sangat Rendah Sedang Tinggi * Sangat Tinggi
Rendah
58 104,4 150,8 197,2 243,6 290
217

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025

Gambar 4. Pembobotan Tanggapan
Responden Untuk Penerapan Sub
Variabel Komitmen

Min Med Max
Sangat Rendah Sedang Tinggi * Sangat Tinggi
Rendah

58 104,4 150,8 197,2 243,6 290
231,7
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025
Uji Normalitas
Uji ini dilakukan dengan
menggunakan teknik  Kolmogorov -

Smirnov Goodness of Fit Test. Teknik ini
digunakan karena data yang akan diuji
berada dalam level interval ((Engineering

Berdasarkan pada tabel One-Sample
Test
dijelaskan bahwa nilai p = 0,086 untuk

Kolmogorov-Smirnov dapat
variabel gaya kepemimpinan (X1) berarti
nilai p > 0,05, kemudian nilai p = 0,393
(X2)
berarti nilai p > 0,05, dan nilai p = 0,055

untuk variabel kepuasan kerja
untuk variabel komitmen pegawai pada
Biro Pembinaan dan Pengembangan
Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang
Badan
Perdagangan  Berjangka  Komoditi
(BAPPEBTI) (Y), berarti nilai p > 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa data
gaya (X1),
kepuasan Kkerja dan komitmen

Komoditas, Pengawas

variabel kepemimpinan
(%)
pegawai pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan

Badan
Berjangka

adalah

Pasar Lelang  Komoditas,

Pengawas  Perdagangan

Komoditi ~ (BAPPEBTI)

(Y)
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normal.
Untuk  lebih
digambarkan dengan diagram pencar uji

jelasnya  dapat

normalitas, sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

=)

Expected Cum Prob

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas

Maka dari 5.4

disimpulkan bahwa data dari penelitian

gambar dapat
ini adalah normal, dapat dilihat dari
titik-titik yang menyebar mengikuti garis
diagonal sehingga dikatakan bahwa

model regresi layak dipakai untuk
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Homogenitas

Pendekatan Levene biasanya akan
langsung disajikan oleh SPSS Ketika kita
melakukan F-test untuk sampel yang
F-test yang

didapatkan dari F-test dibandingkan

independent. Dari nilai

dengan Fiapel.
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Uji homogenitas dengan hasil
sebagai berikut: Berdasarkan hasil
perhitungan didapat F-test = 2,493

dengan p = 0,117 dan Fupe (n - 2). (1) df:
(58 - 2) (1). 0,05 = 3,17, berarti p > 0,05
(0,117 > 0,05) dan F-test < Frapel (2,493 <
3,17), maka dapat dikatakan bahwa data
gaya (X),
kepuasan kerja (X2), dan komitmen (Y)

variabel kepemimpinan
adalah homogen.
Uji Multikolinieritas

Uji dilakukan
untuk menguji apakah pada model

multikolinieritas

regresi ditemukan adanya korelasi

antara variabel bebas. Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel bebas

(Ghozali, 2013: h. 57). Dengan dasar

pengambilan keputusan:

a. Nilai Tolerance <10 % dan nilai VIF
(Variance Infaltion Factor) >10, maka
Ho diterima yang artinya terjadi
multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi.

b. Nilai Tolerance > 10 % dan nilai VIF
(Variance Infaltion Factor) <10, maka
Ho tidak diterima yang artinya tidak
terjadi multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi.
Bahwa tidak terjadi multikolinieritas

antara variabel bebas dalam model

regresi. ~ Karena  semua  variabel
mempunyai nilai tolerance, yaitu 0,807 >
0,10 dan VIF, yaitu 1,239 < 10, dengan
demikian sesuai dengan asumsi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan varians
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dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: h.
69). Model regresi yang baik adalah
apabila tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 6. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

nnnnnnnnnnn

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Berdasarkan gambar 5.5 di atas, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi.
Karena terlihat titik-tittkk menyebar
secara acak tidak membentuk sebuah
pola tertentu yang jelas serta tersebar
baik di atas maupun dibawah 0 pada
sumbu Y.

Tabel 3. Persamaan Regresi Gaya
Kepemimpinan Terhadap Komitmen
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tersebut dapat digambarkan oleh
persamaan regresi Y = 6,304 + 0,379 Xu.
Selanjutnya nilai positif 0,379 yang
terdapat pada koefisien regresi variabel
bebas  menggambarkan bahwa arah
hubungan dengan variabel terikat
(komitmen  pegawai  pada  Biro
Pembinaan dan Pengembangan Sistem
Resi Gudang dan Pasar Lelang
Komoditas, Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka  Komoditi
(BAPPEBTI) adalah searah; dimana
kenaikan satu satuan variabel gaya
kepemimpinan akan  menyebabkan
kenaikan peningkatan komitmen
pegawai pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
Pasar Lelang Komoditas, @ Badan
Pengawas  Perdagangan  Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) sebesar 0,379.

Gambar 7. Kurva Distribusi Penerimaan
Dan Penolakan Ho1

Daerah
Penerimaan Ha

Daerah

1
1
y 1
Penerimaan Ha .
1

Daerah Penolakan Ha

Unstandardize | Standardized t Sig. !
Model d Coefficients Coefficients
Std. -4,187 -2,004 2,004 4,187
B Error Beta Sumber:|Data Diolah, 2025
! (Constant) | 6,304 | 1,988 3,171 | 002 o ) )
) 9| 0ot 37| a1s7 Pepgan  demikian  hipotesis  pertama

a Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Model persamaanya adalah : Y =a + by
X1 Y = 6304 + 0,379 Xi Perhitungan
analisis regresi sederhana terhadap
variabel peningkatan komitmen atas
gaya kepemimpinan menghasilkan arah
regresi (b1) sebesar 0,379 dan konstanta
(a) sebesar 6,304. Dengan demikian

bentuk hubungan antara kedua variabel

ferbukti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap komitmen pegawai pada Biro
Pembinaan dan Pengembangan Sistem
Resi Gudang dan Pasar Lelang
Komoditas, Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka  Komoditi
(BAPPEBTI).
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Tabel 4. Persamaan Regresi Variabel
Kepuasan Terhadap Komitmen Pegawai
Pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
Pasar Lelang Komoditas, Badan

Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI).

Unstandardized
Coefficients

Standardized t Sig.

Model Coefficients

Std.

B Error Beta

(Constant) | 6,304 | 1,988 3,171 ,002

X2 413 ,076 514 5,417 ,000

a Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Model persamaanya adalah : Y = a + by
X2 Y = 6,304 + 0413 X, Perhitungan
analisis regresi sederhana terhadap
variabel peningkatan komitmen pegawai
pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
Badan

Berjangka

Pasar Lelang Komoditas,
Pengawas  Perdagangan

Komoditi (BAPPEBTI)
menghasilkan arah regresi (b2) sebesar
0,413 dan konstanta (a) sebesar 6,304.

Dengan demikian bentuk hubungan

atas kepuasan

antara kedua variabel tersebut dapat
digambarkan oleh persamaan regresi Y =
6,304 + 0,415 Xa. Selanjutnya nilai positif
0,241 yang terdapat pada
bebas

menggambarkan bahwa arah hubungan
terikat
pada Biro Pembinaan dan

koefisien

regresi  variabel (kepuasan)

dengan variabel (komitmen
pegawai
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
Badan
Pengawas  Perdagangan  Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI). adalah searah;
dimana kenaikan satu satuan variabel

Pasar Lelang Komoditas,

kepuasan akan menyebabkan kenaikan
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peningkatan komitmen pegawai pada
Biro Pembinaan dan Pengembangan
Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang
Badan
Perdagangan  Berjangka
(BAPPEBTI) sebesar 0,413.
Tabel 5. Hasil Regresi Ganda Antara
Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan

Komoditas, Pengawas

Komoditi

Terhadap Komitmen

Unstandardize Standardized t
d Coefficients Coefficients
Model Std.
B Error Beta
! (Consta | ¢ 304 | 1988 3171 | ,002
nt)
X1 379 | ,091 397 | 4,187 | ,000
X2 413|076 514 | 5417 ,000

a Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Adapun persamaan regresi pada tabel di
atas adalah sebagai berikut: Y = 6,304 +
0,379 X1 + 0413 Xz Berdasarkan pada
tabel 5.30 dapat dijelaskan bahwa dari
persamaan tersebut dapat dikemukakan
bahwa semua variabel berpengaruh
positif, artinya jika terjadi kenaikan
variabel komitmen pegawai pada Biro
Pembinaan dan Pengembangan Sistem

Resi Gudang dan Pasar Lelang
Komoditas, Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka  Komoditi

(BAPPEBTI), maka akan diikuti oleh
variabel gaya
kepuasan. Dengan koefisien regresi gaya

kepemimpinan dan

kepemimpinan dan kepuasan, maka
berpengaruh signifikan.
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Tabel 6. Model Summary

Model Summary

Model | R Std. Error of the Estimate

1,09763

R Square | Adjusted R Square
1 ,775% ,601 ,586
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Dari tabel 5.31 tampak bahwa nilai
Coefficient Colleration (R) yang berarti

gaya
secara bersama-sama memiliki korelasi

kepemimpinan dan kepuasan

dengan komitmen pegawai pada kantor
Biro Pembinaan dan Pengembangan
Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang
Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka  Komoditi
(BAPPEBTI) sebesar 0,775, artinya gaya
kepemimpinan dan kepuasan secara

Komoditas,

bersama-sama  berhubungan  kuat
dengan  komitmen pegawai  Biro
Pembinaan dan Pengembangan Sistem
Resi Gudang dan Pasar Lelang
Komoditas, Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka  Komoditi

(BAPPEBTI). Hal ini karena nilai Ry
terletak pada 0,60 sampai dengan 0,775.
Sugiyono (2015: h. 216).

Nilai Rsgusre model sebesar 0,601,
bahwa gaya
kepemimpinan dan kepuasan dapat

artinya variabel
menjelaskan variabel komitmen pegawai

pada Biro Pembinaan dan
Pengembangan Sistem Resi Gudang dan
Badan

Berjangka

Pasar Lelang  Komoditas,

Pengawas  Perdagangan
Komoditi (BAPPEBTI). secara linier
sebesar 60,1%. Atau ada 39,9% yang
tidak dapat dijelaskan secara linier oleh
gaya
kepuasan dengan demikian, maka gaya

variabel kepemimpinan dan
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kepemimpinan dan kepuasan
merupakan variabel yang sangat baik
untuk menjelaskan komitmen pegawai
Biro Pembinaan dan Pengembangan

Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang

Komoditas, Badan Pengawas
Perdagangan  Berjangka ~ Komoditi
(BAPPEBTI).

Tabel 5.7. Anova

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 99,667 2 49,834 41,363 ,000°

Residual 66,264 55 1,205

Total 165,931 57

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Olahan SPSS 2025

Hasil uji anova tersebut menunjukkan
bahwa nilai Fhitung sebesar 41,363 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini
kemudian dibandingkan dengan nilai
Fiabel yang dihitung pada derajad bebas
pembilang (df pembilang) sebesar 2 dan
derajad bebas penyebut (df penyebut)
sebesar 55 pada sebesar 0,05 yang
nilainya adalah 3,17, tampak sangat jelas
bahwa nilai Fhitung > Fravel (41,363 > 3,17),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model yang dihasilkan adalah baik dan
komitmen pegawai pada Biro Pembinaan
dan Pengembangan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komoditas, Badan
Pengawas  Perdagangan  Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) dapat dijelaskan
oleh  gaya
kepemimpinan dan kepuasan, dengan
terbukti
bahwa ada pengaruh nyata (signifikan)
gaya
kepuasan secara bersama-sama terhadap

secara bersama-sama

demikian hipotesis ketiga

antara kepemimpinan  dan

komitmen pegawai pada Biro Pembinaan
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dan Pengembangan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komoditas, Badan
Pengawas  Perdagangan  Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) dengan menerima
Has dan menolak Hos.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil data

disimpulkan

analisis
dan pembahasan, dapat

bahwa Terdapat pengaruh
kepemimpinan dan kepuasan kerja
bersama-sama

secara berpengaruh

terhadap  komitmen  organisasional
pegawai, hal tersebut dapat dilihat dari
Hasil ini didukung oleh persamaan
regresi Y = 6,304 + 0,379 X1 + 0,413 X»
dapat dijelaskan bahwa dari persamaan
dikemukakan bahwa

tersebut dapat

semua variabel berpengaruh positif,
artinya jika terjadi kenaikan variabel
komitmen pegawai pada Biro Pembinaan
dan Pengembangan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komoditas, Badan
Pengawas  Perdagangan
Komoditi (BAPPEBTI),

diikuti oleh variabel gaya kepemimpinan

Berjangka
maka akan
dan kepuasan. Dengan koefisien regresi
gaya kepemimpinan dan kepuasan,
maka berpengaruh signifikan. Temuan
oleh hasil
Sutrisno (2022) Gaya kepemimpinan dan

ini diperkuat penelitian
kepuasan kerja berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap komitmen
dan Hasil juga
ditemukan dalam penelitian Wulandari
& Hidayat (2021) menegaskan bahwa

gaya kepemimpinan,

organisasi. serupa

terutama yang

bersifat transformasional dan

partisipatif, dapat meningkatkan

Vol. 5, No. 1, Mei 2026: 123-136

keterikatan pegawai terhadap organisasi.
Hal ini diperkuat oleh temuan Arifin
(2020) (2019) yang
menyatakan kombinasi

dan Setyawati
bahwa
kepemimpinan efektif dan kepuasan
kerja yang tinggi mampu mendorong

loyalitas dan komitmen pegawai

terhadap visi dan misi organisasi.
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